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KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Konseptual
1. Pengelolaan Lingkungan Berbasis Komunitas
a. Definis Lingkungan
Pengelolaan lingkungan hidup adalah upaya terpadu dalam
pemanfaatan, penataan, pemeliharaan, pengawasan, pengendalian,
pemulihan, dan pengembangan lingkungan hidup. *
Pelestarian adlam dan lingkungan hidup ini &k terlepas dari
peran manusia, sebagai khalifah di muka bumi, sebagaimana yang

disebut dalam QS Al-Bagarah yaitu :

Artinya : Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat:
"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di
muka bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak
menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan
membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah,
Padahal Kami Senantiasa bertasbih dengan memuiji Engkau
dan mensucikan Engkau?' Tuhan berfirman:
"Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu
ketahui." (Q.S. Al-Bagarah : 30)

u http://kambing.ui.ac.id/bebas/v12/sponsor/Sponsor-Pendamping/  10-juli-2010 07,30
wib
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Arti khalifah di sini adalah: “seseorang yang diberi kedudukan
oleh Allah untuk mengelola suatu wilayah, ia berkewgjiban untuk
menciptakan suatu masyarakat yang hubungannya dengan Allah baik,
kehidupan masyarakatnya harmonis, dan agama, akal dan budayanya
terpelihara ™

Pelaksanaannya dilakukan oleh instans pemerintah sesuai
dengan bidang tugas dan tanggungjawab masing-masing, masyarakat,
serta  pelaku  pembangunan lainnya dengan memperhatikan
keterpaduan perencanaan dan kebijakan nasional pengelolaan
lingkungan hidup. Sektor lingkungan hidup oleh para perencana dan
pelaku pembangunan masih kurang diperhatikan dibandingkan bidang
ekonomi misalnya Hal ini sesungguhnya mempengaruhi tujuan
pembangunan berkelanjutan.

Daerah sebaga ujung tombak pelaksanaan pembangunan
mengemban tugas yang cukup berat dalam pembangunan termasuk
pembangunan lingkungan hidup. Terlebih lagi dengan adanya otonomi
daerah. Beberapa permasalahan dalam pengelolaan lingkungan hidup
di daerah yang perlu mendapatkan perhatian adalah masalah
pencemaran air dan keterkaitan konsumsi.™

Pengelolaan lingkungan hidup yang diartikan sebagai adalah

upaya terpadu untuk melestarikan fungs lingkungan hidup yang

® Dr. M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Quran Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan Masyarakat, (Penerbit Mizan, Cetakan 13, 1996 ) hal. 96

®Tim Penyusunan PPLHD Kantor Menteri Negara LH, 1999, Perencanaan Pengel olaan
Lingkungan Hidup Daerah. Di http://www.scribd.com/ 13-Juli-2010 jam 18-30
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mencakup kebijaksanaan penataan, pemanfaatan, pengembangan,

pemeliharaan, pemulihan, pengawasan dan pengendalian lingkungan

hidup, ini mempunyai tujuan sebagai berikut:

1. Mencapai kelestarian hubungan manusia dengan lingkungan hidup
sebagai tujuan membangun manusia seutuhnya.

2. Mengendalikan pemanfaatan sumber daya secara bijaksana.

3. Mewujudkan manusia sebagai pembina lingkungan hidup.

4. Melaksanakan pembangunan berwawasan lingkungan untuk
kepentingan generasi sekarang dan mendatang.

Ketersediaan sumber daya alam untuk memenuhi kebutuhan
dasar, dan tersedianya cukup ruang untuk hidup pada tingkat
kestabilan sosial tertentu, disebut daya dukung lingkungan.
Singkatnya, daya dukung lingkungan ialah kemampuan lingkungan
untuk mendukung perikehidupan semua makhluk hidup.

Di bumi ini, penyebaran sumber daya alam tidak merata
letaknya. Ada bagianbagian bumi yang sangat kaya akan mineral, ada
pula yang tidak. Ada yang baik untuk pertanian ada pula yang tidak.
Oleh karena itu, agar pemanfaatannya dapat berkesinambungan, maka
tindakan eksploitas sumber daya alam harus disertai dengan tindakan
perlindungan. Pemeliharaan dan pengembangan lingkungan hidup
harus dilakukan dengan cara yang rasional antara lain sebagai berikut :
1. Memanfaatkan sumber daya alam yang dapat diperbaharui dengan

hati-hati dan efisien, misalnya: air, tanah, dan udara.
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2. Menggunakan bahan pengganti, misdnya hasil metaurgi
(campuran).
3. Mengembangkan metoda menambang dan memproses yang
efisien, serta pendaurulangan (recycling).
4. Melaksanakan etika lingkungan berdasarkan falsafah hidup secara
damai dengan alam.
b. BerbassKomunitas

Komunitas adalah sebuah kelompok sosia dari  beberapa
organisme yang berbagi lingkungan, umumnya memiliki ketertarikan
dan habitat yang sama. Dalam komunitas manusia, individu-individu
di dalamnya dapat memiliki maksud, kepercayaan, sumber daya,
preferensi, kebutuhan, riskko dan sgjumlah kondis lain yang serupa.
Komunitas berasd dari bahasa lain communitas yang berarti
"kesamaan”, kemudian dapat diturunkan dari communis yang berarti
"sama, publik, dibagi oleh semua atau banyak orang.*’

Nama komunitas harus dapat memberikan keterangan
mengenai sifat-sifat komunitas tersebut. Cara yang paling sederhana,
memberi nama itu dengan menggunakan kata-kata yang dapat
menunjukkan bagaimana wujud komunitas seperti padang rumput,
padang pasir, hutan jati, dil.*®

Cara yang paling baik untuk menamakan komunitas itu adalah

dengan mengambil beberapa sifat yang jelas dan mantap, baik hidup

7 http://id.wikipedia.org/wiki/K omunitas 14-Juli-2010 jam 22.00
% rwan, Djamal Zoer’ aini, 2003, Prinsip-prinsip Ekologi dan Organisasi. Hal 45-46
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maupun tidak. Ringkasannya pemberian nama komunitas dapat

berdasarkan :

1 Bentuk atau struktur utama seperti jenis dominan, bentuk hidup
atau indikator lainnya seperti hutan pinus, hutan agathis, hutan jati,
atau hutan Dipterocarphaceae, dapat juga berdasarkan sifat
tumbuhan dominan seperti hutan sklerofil

2 Berdasarkan habitat fisk dari komunitas, seperti komunitas
hamparan lumpur, komunitas pantai pasir, komunitas lautan,dl|

3 Berdasarkan sifat-sifat atau tanda-tanda fungsional misalnya tipe
metabolisme komunitas. Berdasarkan sifat lingkungan alam seperti
iklim, misalnya terdapat di daerah tropik dengan curah hujan yang
terbagi rata sepanjang tahun, maka disebut hutan hujan tropik.™

Berbasis pada komunitas (community based) adalah suatu
strategi yang mendasarkan kepada suatu keyakinan bahwa masyarakat
mampu melakukan tindakan-tindakan untuk merubah kondisi sosial
yang ada. Strategi berbasis komunitas ini menganut prinsip-prinsip
antara lain: berpihak kepada komunitas yang paing lemah,
transparansi, kerja sama (kolaborasi) antar semua pihak, dialogis, dan
pembagian peran yang setara.

Untuk menjalankan strategi berbasis pada komunitas, langkah

langkah yang dianjurkan untuk dijalankan sebagai berikut:°

® Ekologi Komunitas dan Lingkungan, Jakarta: Bumi Aksara 2003. hal. 14
Dhttp://www.law.ual berta.ca/centres/hli/userfiles’ 29 Juli 2010 Jam 09.30
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1 Membangun kelompok masyarakat.

Ada beberapa alasan, mengapa harus membangun kelompok
masyarakat. pertama, program ini berjangka panjang. Kedua,
program ini  berhubungan langsung dengan kepentingan
masyarakat. Ketiga, program perlu dijaga agar tetap bermutu dan
sesuai kebutuhan masyarakat. Keempat, perlu pengaturan terhadap
sumberdaya masyarakat. Kelima, masyarakat di tempatkan sebagai
pelaksana program.

Kelompok masyarakat (community based organisation —
CBO) ini bertugas sebagai pelaksana program rehabilitasi
dan rekontruksi tingkat desa. Dalam membentuk kelompok
masyarakat perlu diperhatikan komposis keterwakilan
gemen masyarakat. Hal ini diperlukan sebaga upaya
menghindari terjadinya dominasi kelompok tertentu dalam
masyarakat.

Untuk meningkatkan kapasitas kelompok (CBO), perlu
diadakan training-training khsusus dan assistens.

2 Perencanaan program yang didasarkan kepada kebutuhan
masyar akat

Meskipun sudah dilakukan participatory assesment,
perencanaan program sebaiknya ditawarkan kembali kepada
masyarakat. Yang perlu diingat, masyarakat tidak berada di dalam
ruang kosong dan dalam posisi stagnan. Masyarakat selalu berada
dalamssituasi dinamis dan dalam pengaruh berbagai pihak.

Bisa jadi, saat laporan ini disusun sudah ada lembaga lain
yang masuk ke desa Gunung Anyar Tengah dan membuat sebuah

kegiatan yang sama. Maka tidak ada salahkan mendiskusikan
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kembali perencanaan bersama masyarakat. Dengan demikian,
masyarakat merasakan bahwa perencanaan tersebut merupakan
perencanaan mereka.

3. Kendali pelaksanaan diserahkan pada masyar akat

Dalam pelaksanaan program rehabilitas dan rekonstruksi
masyarakat harus diberi pors lebih besar. Pemberian peran kepada
masyarakat tidak sama dengan menyerahkan tanggung jawab
sepenuhnya kepada masyarakat. Tetapi perlu diatur peran dan tugas
masing-masing pihak dalam menjalankan program rahabilitas dan
rekontruksi.

Pembagian peran dan tugas harus disusun seadil mungkin.
Sehingga memungkinkan masyarakat mendapatkan pembelajaran
berdemokrasi, berorganisass dan membangun Kkerja sama
(kolaborasi) dengan baik.

4. Refleksi

Reflekss  merupakan  kunci dalam  menemukan inti
pembelgjaran. Maka di dalam drategi community based, refleksi
memegang peran kunci di dalam pelaksanaan program.?

Refleks yang baik addah proses mempertanyakan kembali
langkah+langkah atau kegiatan yang sudah dilakukan. Proses ini

harus dijalankan dengan didogis. Proses diadogis hanya bisa

Zhttp://qsw.sagepub.com/cgi/content/short/ 30 Juli 2010 Jam 11.10
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dijalankan jika antar berbagai pihak tidak saling mendominasi dan
tidak mencari menang (keuntungan) sendiri.
c. Masyarakat Industri

Masyarakat adalah sebuah organisme sesuatu yang hidup.
Sebagai organisme, masyarakat mengalami pertumbuhan terus
menerus, sehingga bagianbagiannya tidak sama. Masyarakat
menunjukkan peningkatan struktur. Peningkatan kompleksitas struktur
berarti dalam struktur masyarakat terjadi diferensias, atau berarti pula
bahwa dalam masyarakat terjadi peningkatan diferensias fungs
fungs. Setigp bagian yang memiliki fungs yang berbeda,
sesungguhnya tetap harus berfungs bersama-sama untuk kehidupan
keseluruhan. Antara bagian yang satu dengan lainnya saling tergantung
atau saling membutuhkan.

Masyarakat industri adalah masyarakat yang ciri kehidupannya
cepat berubah dan mudah terpengaruh, karena lokasinya yang berada
di dekat kota industri, sehingga arus informasi dan pengaruh-pengaruh
dari kota cepat sampai kepada masyarakat pinggiran. Masyarakat
pinggiran juga mempunyai perhatian yang sangat besar terhadap segi
pedagogis daripada saling mempengaruhi dan saling mempererat
hubungan untuk menuju kesgateraan dan kemagjuan dalam masaah

apa pun, terutama untuk mempengaruhi dalam pendidikan sebagai hal
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yang pokok untuk memupuk perasaan sosid dan kecakapan untuk
menyesuaikan diri dalam masyarakat.?

Begitu pula yang terjadi pada masyarakat Kelurahan Gunung
Anyar Tengah, pada masyarakat ini juga cendrung individualis karena
mereka selalu dikgar waktu dan tidak ada waktu untuk saling
komunikasi antara masyarakat yang lain, maka sangat tepat sekali
apabila masyarakat industri dicirikan sebagaimana berikut, anatara
lain:

Perputaran waktu yang dikendalikan oleh pihak pabrik sehingga
masyarakat industri haya bisa mematuhi prosedur yang telah
ditetapkan.

Peralihan dari pekerjaan sektor pertanian kepada pekerjaan di
sektor pabrik.

Jumlah penduduk Kotayang melek huruf seiring kebutuhan bidang
pekerjaan yang lebih komplek.

Dalam masyarakat industri biasanya terdapat spesiaisas
pekerjaan. Terbentuknya spesialisas pekerjaan tersebut disebabkan
oleh semakin kompleks dan rumitnya bidang bidang pekerjaan dalam
masyarakat industri. Proses perubahan yang terjadi dalam diferensias
pekerjaan ini  mengakibatkan terjadinya hierarki prestise dan
penghasilan yang kemudian menimbulkan adanya dstratifikasi dalam

masyarakat yang biasanya berbentuk piramida. Stratifikas sosia inilah

2 Lauer, Robert H. 2003. Perspektif Tentang Perubahan Sosial. (Terjemahan
Alimandan). Jakarta : Rineka Cipta, hal 23
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yang menentukan strata anggota masyarakat yang ditentukan
berdasarkan sikap dan karakteristik masing-masing anggota
kelompok.?

Distribusi terjadi karena dalam masyarakat terdapat barang
barang yang bernilai atau berharga namun jumlahnya langka dan harus
dialokasikan kepada anggota-anggota masyarakat. Model dari proses
distribus dalan masyarakat, terutama masyarakat industri adalah
stretifikasi sosial.

Sifat dam masyarakat pada tradisi konservatif seringkali
dibandingkan dengan organisme biologis. Sebagamana hanya
organisme sebagai suatu Sstem  kebertahanan  hidup dan
keberadaannya tercapai melalui pembagian kerja sama dari bagian
bagian yang kecil. Untuk itu teori konservatif modern memberi nama
“sistem sosial”

Dalam melihat masyarakat manusia, terdapat perbedaan
pandangan yaitu antara teori fungsional, teori konflik dan teori radikal.
Teori fungsiona memposiskan karakter sistemik dari masyarakat
manusia dan kemudian menjelaskan tindakan pada bagianbagian
ddam katanya dengan kebutuhan-kebutuhan dan pencapaian
pencapaian yang diharapkan. Sebaliknya teori konflik berkarakter
antisstemik. Teori ini menekankan bahwa konflik dan perjuangan

secara konstan mengancam struktur masyarakat. Sedangkan teori

3 http://massofa.wordpress.com/2008/04/05/individu-dan-masyarakat -industri/ 13 Juli
2010(11.03 WIB)
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radikal cenderung memandang masyarakat manusia berada di tengah
tengah, di mana konflik kehidupan berlangsung.

Kepentingan individu berbeda dengan kepentingan masyarakat.
Di mana kepentingan masing-masing individu berbeda-beda. Manusia
tidak mempunyai tujuan yang sama. Meskipun ada kesamaan tujuan
seringkali  tidak ditempatkan pada tingkatan yang sama. Ini
dikarenakan masing-masing individu secara tetap harus memilih di
antara tujuantujuan yang mereka inginkan. Namun tujuan yang paling
dasar dari individu adalah usaha mempertahankan status dan prestise,
menciptakan kenyamanan, keselamatan di dunia dan akhirat.

Kepentingan masyarakat berbeda dengan kepentingan individu.
Karena ketika menjadi anggota masyarakat kita diharuskan untuk
mendefiniskan sebagai tujuan masyarakat bukan sebagai tujuan
individu lagi. Dalam mendefinisikan tersebut tanpa melihat lagi atau
memandang kemungkinan-kemungkinan yang terjadi bagi anggota-
anggota individu bahkan sebagian mayoritas. Dan seringkali kelas
yang dominan mempunyai pengaruh yang sangat besar, di mana
mereka memiliki kekuatan untuk menentukan arah terkoordinasi dari
masyarakat. Sehingga tujuantujuan masyarakat adalah tujuan-tujuan
dari kelas yang dominan tersebut.

Daam banyak kasus di bidang lingkungan yang mencuat
mengindikasikan bagaimana sesungguhnya terjadi perbedaan hitam-

putih antara apa yang dituangkan dalam regulasi sebagai perwujudan
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akan kepedulian Negara, rakyat yang dimanifestaskan dalam
kelembagaan perwakilan serta lembaga yudisial sebagai garda terakhir
dadam penegakan hukum. Muara dari kegagaan pemerintah dan
lembaga peradilan ddlam menangani persoalan lingkungan membawa
akibat pada resistens korban lingkungan misalnya: aksi demo dengan
blokade jalan, merusak fasilitas industri baik atas dasar investas
domestik maupun asing, pembangkangan yang kesemuanya
menggambarkan senjata terakhir dari kaum yang kalah.?*
2. Gerakan Kemasyarakat an
a. Kemasyarakatan
Gerakan kemasyarakatan didefiniskan sebagai perangkat
keyakinan dan tindakan kolektif yang tak melembaga (non
institutionalized) yang dilakukan oleh sekelompok orang untuk
memajukan atau menghalangi perubahan di dalam sebuah masyarakat.
Keyakinan-keyakinan dan tindakan-tindakan (prilaku) yang
tidak melembaga (non institutionalized) mengandung arti bahwa mereka
tidak diakui sebagai sesuatu yang berlaku dan diterima umum secara
luas dan sah di dalam suatu masyarakat. Dari definisinya gerakan
kemasyarakatan adalah sebuah proses perubahan atau (paling kurang,
perubahan yang diupayakan).25
Pertama, obyek andiss daam studi tentang gerakan

kemasyarakatan achlah pertama dan terutama individu. Penelitian perlu

# http://manifestmaya.bl ogspot.com/2008/01/pengel olaan lingkungan: hidup- berbasis

16-Juli, 2010 pukul 20,45
% Robert Mirsel, Teori pergerakan sosial, (Y ogyakarta, Resist Book. 2004) h. 07
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memusatkan perhatian pada persoadan mengapa dan bagaimana
individu-individu  menggabungkan  diridalam sebuah  gerakan
kemasyarakatan dan pada ciri-ciri khas yang membedakan individu-
individu yang terlibat dalam sebuah gerakan dari mereka yang tidak
terlibat. Kekuatan-kekuatan cultural menjadi riil dan dapat diteliti secara
empiris tatkala mereka dialih bentukkan kedalam motivasi, predisposis,
dan kecenderungan pribadi. Konsep mengena kepribadian merupakan
cara yang bermanfaat dan sahih guna memperlihatjan konsistens
diddlam motivas, prilakukeyakinan, dan predisposis individu.
Konsistens ini terus bertahan lintas waktu dan lintas peran-peran sosial.
Kedua, ideologi, yakni sistem kepercayaan didalam sebuah
gerakan kemasyarakatan, bersifat skunder, dan lebih merupakan sebuah
elemen yang terdeterminasi ketimbang elemen penentu. Keyakinarn
keyakinan para individu dibentuk oleh kepribadian mereka, atau oleh
tekanan-tekanan mikro informal didalam lingkungan hidup pribadi para
individu studi mengenai keyakinan, dan bukanya ide-ide mengenai
sistem kepercayaan sebagai sebuah sistem pemikiran yang abstrak.
Ketiga, fenomena perkumpulan massad (mass society)®
merupakan sebuah konsep yang berguna untuk menghubungkan studi
tentang tingkah laku induvidu dengan perubahart perubahan sosial yang
lebih besar. Yang dimaksudkan dengan perkumpulan massal adalah

suatu keadasan di dalam masyarakat di mana para individu disingkirkan

5 N. Kusuma (Penyunting) “ Gelombang Perlawanan Rakyat (Yogyakarta: Insis Press,
Tt), hal. 40
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dari kelompok-kelompok sosial yang tetap dan membuatnya lebih
rentan terhadap aksi-aksi protes atau pengaduan-pengaduan di dalam
sebuah gerakan kemasyarakatan. Anaisis mesti berfokus pada
pendlitian bagaimana kondis-kondis individu seperti aiensi dan
kondis- kondis kultural seperti ketakberaturan berhubungan dengan
lahirnyasebuah gerakan kemasyarakatan. Perkumpulan  massal
melahirkan gerakan-gerakan kemasyarakatan, yakni bahwa gerkan
gerakan ini dilihat sebagal jawaban terhadap hilangnya jangkar-jangkar
nasional, karena para individu yang terlepas dari komunitasnya yang
mapan mencari  bentuk-bentuk komitmen bersama yang baru.

Gerakan kemasyarakatan adalah sebuah bentuk tindakan kolektif
baik irasionad maupun rasional didalan melakukan perubahan yang
inovatif dalam masyarakat itu sendiri, dalam kerangka aksinya gerakan
kemasyarakatan harus di dukung dari nilai pluralisasi, visi dan tujuan
serta ada unsur budaya yang menjadi pegangan dalam mencari tujuan
gerakan.

Gerakan kemasyarakatan dan tingkah laku kolektif mesti
dipahami sebagai usaha kolektif untuk membangun sebuah orde sosia
yang baru. Semua fenomena sosial mesti dimengerti sebagai tindakan
tindakan, yakni pembentukan-pembentukan dunia sosiad yang
berkelanjutan dan berproses. Tindakan-tindakan ini didasarkan pada
komunikasi dan bentuk simbol-simbol. Melalui tindakan-tindakan dan

interaksi-interaksi  simbolis ini, individwindividu secara tetap
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menegoisasikan kembali reperesentasi simbolis yang mereka ciptakan
bagi diri mereka sendiri dan bagi orang-orang lain.

Ada perbedaan antara gerakan-gerakan dan prilaku kolektif,
antara tingkah laku yang terlembaga dan yang tak terlembaga, prilaku
kolektif bersifat situasional dan spontan dan kurang terprogram dibawah
kebiassan atau aturan-aturan jika dibandingkan dengan tindakan -
tindakan manusia lainnya.

Herbert Blumer, seperti dikutip olah Robert Mirsel, berpendapat
bahwa prilaku kolektif bukan sebagai prilaku patalogis dan destruktif.?’

b. Tahap-Tahap Gerakan Kemasyarakatan
a Penekanan pada aspek irasional
Pada era gerakan kemasyarakatan lebih disebabkan oleh
faktor -faktor prilaku sosia yang muncul karena adanya dominas
budaya ataupun paham dalam masyarakat. Pelaku sosia lebih
cenderung bertindak secara kolektif di dalam mempertahankan
budaya maupun paham yang dianutnya ataupun memaksakan
budaya atau paham tersebut kepada kelompok lain.
b. Penekanan pada aspek rasional.
Pada eraini gerakan-gerakan kemasyarakatan diwarnai oleh
tindakan-tindakan rasional, kelompok - kelompok akademik

ataupun organisasi-organisasi kemasyarakatan, gerakan - gerakan

7 Robert Mirsel, Teori pergerakan sosial, (Y ogyakarta, Resist Book. 2004) h. 35
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perjuangan hak sipil, gerakan - gerakan dekolonialisme maupun
gerakan-gerakan kemerdekaan ini.
Gerakan-gerakan dekonstruksi.

Pada era gerakan kemasyarakatan masih bercorak pada
pembongkaran paradigma mayarakat, tentang sebuah kemapanan
sistem. Gerakan dibidang ekonomi, sosial dan budaya lebih di
tekankan pada redefinis sistem.?®

Proses-proses gerakan mencakup kerangka waktu yang
lebih panjang daripada yang disiapkan oleh banyak teoritis
mobilisass sumber daya untuk meneliti fenomena gerakan
kemasyarakatan didalam riset-riset yang mereka lakukan,®
dinamika gerakan kemasyarakatan bisa sga berlangsung
berdekade-dekade dan maah beratus-ratus tahun dalam
penampakan dirinya diatas pentas segjarah. Perhatian perlu juga
diberikan kepada akibat-akibat yang terencana (Unintended) dan
tak terantisipasi (Unanticipated) dari keberhasilan-keberhasilan
yang dicapai oleh sebuah gerakan.

Penyatuan kerangka (Frame aligmen) dan perubahan
kerangka (Frame transformation) merupakan dua konsep yang

mengacu pada sgauhmana sistem-sistem kepercayaan sebuah

e .
Ibid. h. 87
# Beccali Bianca“ The Modern Women' s Movement” in italy, New Left Review 204
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gerakan kemasyarakatan yang baru cocok atau mala menantang
sistem-sistem kepercayaan yang sudah ada. ®

Penggunaan istilah mentalitas  menunjuk pada
keberhasilan mempertahankan bentuk-bentuk  kultural dalam
jangka waktu yang panjang. Mentalitas adal ah kebiasaan kebiasaan
berfikir, yang ditularkan dari generas ke generas melalui semua
praktek kehidupan sehari-hari atau dengan istilah (Cultural
framework ) “kerangka kerja budaya’s!, mereka membentuk apa
yang diyakini oleh anggota-anggota komunitas budaya sebagai
“pikiran sehat” (Common sense)*

Gerakan kemasyarakatan kerap kali hanya merupakan
puncak yang terorganisisr dan kelihatan dari sebuah gunung es
dienasi, disdfilias dan oposisi seperti yang terungkap dalam
interksi, organisasi, kebiasaan, dan praktek praktek serta bentuk-

bentuk kultural lainnya.

B. Kajian Teoritik
Dalam penelitian ini, studi tentang Pengelolaan Lingkungan dalam
kajian teoritisnya termasuk dalam Paradigma Fakta Sosia, paradigma fakta

sosid addah menjelaskan tentang fakta dan reditas yang terjadi di

9 Snow, David, dan Robert Benfort ‘1deology, Frame Resonance and Participan
Mobilization” dalam Mirsel Robert, Teori Pergerakan Sosial, (Yogyakarta, Resist Book. 2004),
hd. 79

2 Gold Jack, 1991 “Ideology, Cultural Frameworks, and The Process of revolotion’
Theory and Society. Hal 20

2 Tarrow, Sidney 1988, “Democracy and Disorder Protest and Politic’ In Italy 1965
1975 New York Oxford University press
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masyarakat, karena kekuasaan selau memisahkan dengan tegas antara
penguasa dan yang dikuasainya, maka dalam masyarakat selalu ada dua

golongan yang saling bertentangan. =
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teorinya Twelvetrees dan

teori Civic Engagemen

1. Teori Pemberdayaan Masyarakat
Twelvetrees (1991) ¥*membagi  perspektif teoritis pengembangan
masyarakat ke dalam dua bingka, yakni pendekatan profesional.
Pendekatan profesional menunjuk pada upaya untuk meningkatkan
kemandirian dan memperbaiki sistem pemberian pelayanan daam
kerangka relasi-relas sosial. Sementara itu, berbijak pada teori struktural
neo-Marxis, feminisme dan analisis anti-rasis, pendekatan radikal lebih
terfokus pada upaya mengubah ketidakseimbangan relasi-relasi sosia yang
ada melalui pemberdayaan kelompok-kelompok lemah, mencari sebal
sebab kelemahan mereka, serta menganalisis  sumber-sumber
ketertindasanya. Pendekatan profesional dapat diberi label sebagai
pendekatan yang bermatra tradisional, netral dan teknikal. Sedangkan
pendekatan radikal dapat diberi label sebagai pendekatan yang bermatra

transformasional.

3 Gorge Ritzer, 1992, Sosiologi IImu Berparadigma Ganda, (Jakarta: Rajawali Press
hal. 30-31

# Edi Suharto, Ph.D. Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat (Bandung: PT
Rafika Aditama, 2005). Hal.40



31

2. Teori Civic Engagemen

Sebagaimana pendliti menyoroti masalah yang dipilih. Dalam

penelitian ini yang menjadi kerangka teori adalah sebagai berikut:
a Partisipasi Masyar akat

Kata partisipasi sering dikaitkan dengan kegiatankegiatan yang
bernuansa pembangunan, pengambilan keputusan, kebijakan, pelayanan
pemerintah. Sehingga partisipasi itu memiliki arti yang penting dalam
kegiatan pembangunan, dimana pembangunan itu bertujuan

Secara umum corak partisipas warga Negara dapat dibedakan

menjadi empat macam:

1. Partisipas dalam pemilihan (electoral participation)

2. Partisipasi kelompok (group participation)

3. Kontak antara warga Negara dengan pemerintah (citizen
government contacting)

4. Partisipasi warga negara langsung

b. Perencanaan
Pengertian perencanaan sangat beraneka ragam. Keanekaragaman
pengertian dan definisi perencanaan dipengaruhi pandangan dari sudut-
sudut pandang tertentu sesuai kepentingan yang diharapkan.

. Dilihat dari segi alat atau cara untuk mencapai tujuan, aasan

dilakukannya perencanaanadal ah:

1. Dengan adanya perencanaan diharapkan terdapatnya suatu
pengarahan kegiatan, adanya pedoman bagi pel aksanaan
kegiatan-kegiatan yang ditujukan kepada pencapaian
tuj uantuj uan pembangunan.

2. Dengan adanya perencanaan, maka dilakukan suatu perkiraan

(forecasting) terhadap halha dalam masa pelaksanaan yang akan
dilalui.



32

3. Dengan perencanaan memberikan kesempatan untuk memilih
berbagai dternative tentang cara yang terbaik atau kesempatan
untuk memilih kombinasi yang baik.

4. Dengan perencanaan dilakukan penyusunan skala prioritas
memilih urutan-urutan pentingnya suatu tujuan, sasaran maupun
kegiatan usahanya.

5. Dengan adanya usaha rencana, maka aka nada suatu alat
pengukur atau standar untuk mengadakan
pengawasan/evaluasi. *

Civic Engagemen dapat di artikan sebagai perbedaan esensia
diantara tiap-tiap kelompok etnik masyarakat dalam asosias formal dan
informal.

Ada empat pendekatan dalam teori ini:

1. Esensidisme: Anggapan bahwa konflik disebabkan oleh adanya
permusuhan antara dua kelompok (etnik) yang berbeda. Teori ini
menegaskan adanya perbedaan esensial diantara tiaptiap kelompok
etnik.

Biasanya penelitian yang menggunakan pendekatan ini cenderung
mencari kekuatan intriasik diri dan kelompok-kelompok yang berbeda.

2. Instrumentalisme: Pendekatan yang lebih melihat pada peranan elit
daam menggunakan identitas etnik untuk mendapat keuntungart
keuntungan politik dan ekonomi.

Pendekatan ini berusaha mencari aktor-aktor (elit) yang ada di balik
terjadinya suatu konflik kekerasan. Konflik dengan demikian,

dipandang sebagai produk dari konflik antar elit yang menggunakan

identitas etnik untuk memobilisas dukungan bagi kepentingannya.

*http://repository.usu.ac.id/bitstreamy/ 31 Juli 2010 Jam 16.00
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3. Konstruktivisme: Anggapan bahwa modernitas telah meruba makna
identitas dengan membawa massa ke dalam kerangka kesadaran yang
lebih luas dan ekstra lokal. Hal ini membuat identitas dan komunitas
menjadi lebih luas dan terinstitusional.

Sebagian peneliti menyebut bahwa konflik yang tegadi di beberapa
negara berkembang merupakan akibat dari kolonialisme.

4. Ingtitusionalisme: Anggapan bahwa konflik terjadi karena tidak ada
lembaga atau intitusi-institus yang bekerja secara baik untuk

mengakomudas segala bentuk kepentingan antar elit atau kelompok.

C. Pendlitian Terdahulu Yang Relevan

Ddam pendisan skrips ini, penditi menganggep penting terhadgp
penelitian yang terdahulu yang mempunya rdevans terhadgp tema peneltian
ini, karena dengan adanya hesll penditian dahulu akan mempermudah penditi
daam mdakukan penilaian, minima menjadi pedoman pendlitian.

Maksud dai penditian yang terdahulu addah memuat tentang hedl
penditian yang pemneh dilskukan oleh penditi lain, dai penditian yang
bejudul  "Pengdolaan Lingkungan Berbass Komunitas” berbeda dengan
penditian yang sudah dilakukan oleh kebanyakan penditi terutama ddam hd
metode yarg digunakan dengan obyek yang ditdliti.

Waaupun demikian, mash banyak perbedaan lain terutama terletak

pada rumusan masdah, misanya pada penditian:
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